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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarub
pembelajaran statistika konstruktivis terhadap perkembangan
pengetahuan dan karakter mahasiswa pendidikan Biologi
Universitas Sanata Dharma. Pertanyaan utama adalah (1)
apakah pengetahuan mahasiswa meningkat, (2) apakah tingkat
karakter mahasiswa menjadi lebih tinggi. dan (3) karakter mana
yang dirasakan sangat berkembang oleh mahasiswa. Sampelnya
adalah 34 mahasiswa Pendidikan Biologi yang sedang
mengikuti kuliah statistika. Pembelajaran statistika konstruktivis
digunakan sebagai treatment. Instrumen penelitian berupa
pretest dan postest untuk mengetahui kemajuan pengetahuan
mahasiswa dan angket untuk melihat karakter mahasiswa setelah
mempelajari statistika dengan pendekatan konstruktivis. Hasil
penelitian adalah (1) pengetahuan mahasiswa meningkat secara
signifikan; (2) karakter mahasiswa tinggi; dan (3) nilai karakter
yang sangat dirasakan oleh mahasiswa adalah ketelitian, kerja

sama, kejujuran, dan disiplin.

ABSTRACT
The purpose of this research is to know whether the

constructivist statistics teaching-learning method increases
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Pidwcation students, Sanata Dharma Unovcrany The i
questtons are (1) does students” understandine gl
statistics ancrease significantly;  (2) are students s haractens
higher: and (3) which characters are developed according to
students. The research sample is 34 students from The Biology
Lducation Study Program who are taking statistics classes.
Constructivist statistics teaching-learning is used as treatment.
T'he pretest and posttest are used to know the improvement of
students” knowledge, and questionairs are used to know the
level of students’ characters. The results of this research are:
(1) students’ knolwledge is improved; (2) students’ charaters
are higher, and (3) characters that are improved according to

students are carefulness, collaboration, honesty, and discipline.

Keywords: pembelajaran statistika konstruktivis, pengetahuan,
karakter, pendidikan biologi.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter saat ini mendapatkan perhatian yang kuat
dalam scluruh jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari pendidikan dasar
sampai dengan pendidikan tinggi. Dengan pendidikan karakter yang bermutu
ditharapkan semua siswa nantinya berkembang menjadi manusia Indonesia
yang berkarakter kuat dan mampu mengembangkan bangsa dan negara
Indoncsia dengan lebih baik. Presiden Jokowi dalam kampanyenya dengan
tegas menckankan pentingnya pendidikan karakter bahkan dia menggunakan
istilah yang lebih mentereng yaitu “revolusi mental”.

Pclaksanaan pendidikan karakter di sekolah dilakukan secara
menycluruh dan integratif. Semua guru dilibatkan dalam penanaman karakter,
bukan hanya guru BK, agama, atau PKN. Ini berarti guru biologi pun dilibatkan
dadam pendidikan karakter siswa. Pendidikan karakter juga ditanamkan lewat
semua pelajaran yang diberikan di sekolah. Maka guru biologi di sckolah
menengah harus dapat menanamkan nilai karakter lewat mata pelajaran biologi

yang dunnpunya
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A kankoan daban pendidib o dasarampaccholahmencenpahecpert religrons,
popue toleraa deaphing ke kevas, kreant mandi, demokratis, rasa g
ln ~etangal kebanpsaan, cmta tinali ag menghargan prestast, bersahabat,
Cinta dannae, pemar membaca, peduli sosial, pedali hngkungan, dan tanggung
piwab (hhat Supaimo, 2013 8). Dalam kurikulum 2013 pendidikan karakter
i ditehankan dengan adanya kompetenst inti 1 tentang ketakwaan dan
bompetenst it 2 tentang nilai karakter, di samping kompetensi pengetahuan
danaphikasimya,

Apar para guru biologi dapat ikut menanamkan nilai karakter lewat
mata pelagran biologi, mercka dalam membuat RPP harus memikirkan nilai-
milin harakter apa yang ada dalam kompetensi dasar dan topik yang akan
diparhan pada siswa. Dengan cara itu mereka sebelum mengajar di kelas sudah
menpert nilai karakter apa yang harus ditemukan atau dialami siswa dalam
mempelagart bahan biologi.

Mahasiswa pendidikan biologi nantinya akan menjadi guru biologi
M wwholah menengah dan mempunyai tanggung jawab untuk mengajarkan
nibae harikter pada anak didik mereka. Untuk membantu kemampuan mereka
mantinya mengajarkan nilai karakter lewat pelajaran mereka, sangat baik bila
w waktu mercka kuliah mempunyai pengalaman menemukan nilai karakter
lowal matakuliah yang mereka ikuti. Oleh karena selama kuliah mereka
menpikutt matakuliah statistika, maka mercka dibantu untuk menemukan
milar il karakter lewat mata kuliah statistika yang mereka ikuti. Memang
matakuliah statistika berbeda dengan matakuliah biologi, tetapi pengalaman
menemukan nilai lewat matakuliah lain pun akan sangat membantu mereka
mampu menemukan nilai karakter dalam pelajaran biologi nanti. Apalagi
kubiah statistika dan biologi termasuk dalam satu rumpun pelajaran MIPA pula.

Dalam kuliah statistika di Prodi Pendidikan Biologi sebelumnya, dosen
lelal banyak menggunakan metode ceramah dengan latihan banyak soal,
denpan akibat beberapa mahasiswa kurang tertarik. Menurut Shi, He, & Tao
009}, mahasiswa masih kurang tertarik belajar statistika karena matakuliah
wn diaparkan secara teorctis dan kurang dihubungkan dengan aplikasinya

A persoalan Tndup yang, til. Kuliah statistika: sering, tidak kontckstual dan
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nudeeaswa tidak b aplhikasmya. Menuat b (010 pembebagatan
statestika miasih dengan model tradisional yartu cetamal dan tanster
penpctahuan yang membuat motivast belajar mahasiswa tdak tingyn Dia
menyarankan agar kuliah statistika menggunakan pendckatan konstruktivis
di mana mahasiswa aktif dan mengaitkan statistika dengan kejadian nyata di
lapangan.

Dalam studi ini peneliti menggunakan metode kuliah statistika dengan
pendekatan konstruktivis, terutama konstruktivis sosial. Dalam pendekatan
konstruktivis sosial, dosen hanya memberikan penjelasan singkat, dan
sclanjutnya mahasiswa lebih banyak bekerja secara pribadi dan bekerja dalam
kclompok untuk mengerjakan persoalan bersama, untuk melakukan riset
lapangan, untuk membuat laporan, serta menggunakan SPSS untuk mengolah
datanya. Maka dalam pendekatan ini segi kerja sama ditekankan, keaktifan
mclakukan penelitian dan mengerjakan persoalan yang kontekstual ditekankan,
scrta contoh persoalan disesuaikan dengan situasi mahasiswa seperti soal
pergaulan, pacaran, budaya, kesenangan mereka, soal tanaman, hewan, dan
kcgiatan biologi yang mahasiswa alami. Unsur penggunaan komputer atau
mcdia komputer juga dimasukkan sehingga mahasiswa tidak terlalu terpusat
pada latihan menghitung manual saja. Untuk itu digunakan program statistik
SPSS.

Model kuliah ini menggunakan landasan filsafat konstruktivisme, yang
menckankan bahwa pengetahuan mahasiswa itu adalah bentukan mahasiswa
sendiri (von Glasersfeld, dalam Bettencourt, 1989, dan Matthews, 1994;
Suparno, 1997: 18). Mahasiswa hanya akan menguasai statistika bila mereka
sendini belajar, mengolah, mencerna bahan statistika dengan belajar aktif dan
krcatif. Bentukan pengetahuan itu dapat dilakukan secara pribadi dan bersama.
D1 sini konstruktivisme lebih dipandang sebagai konstruktivisme sosial, di
mana mahasiswa semakin mengerti statistika dengan belajar bersama dalam
kcelompok.

Sclain  pendekatan ini dilandasi filsafat konstruktivisme sosial,
pendekatan im juga dilandasi oleh pendekatan belajar statistika dengan
media komputer (SPSS) yang sckarang mulai berkembang. Basturk (2005)

menchte apa perbedaan pembelajaran pengantar statistika pada mahasiswa
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dengan menypanakan model kabah b dan dengan kaliahe dicaambah dengan
CAV Ccomputer assosted ostractiony Hasil penclitin menunjukhan bahwa
mahaseswa vang belapr denpan Kuliah plus CAD mendapatkan nilai yang
tfebih tinyyna pada nndterm dine pada upran akhir pengantar statistika. Yang
japa ditemukan adalah pada saat bahan statistikanya bergeser dari statistika
desknptil ke statistika inferensial, perbedaan pencapaian jauh lebih tinggi.
Maka 1o mengusulkan agar pembelajaran statistika juga menggunakan CAl,
wehmpga hasilnya dapat jauh lebih baik.

Garfield dan delMas (1989, dalam Shaughnessy, 1992) mempelajari
penppunakan komputer untuk mengatasi salah pengertian tentang probabilitas
padia mahasiswa.  Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa
mengalami perubahan positif, tetapi sejumlah mahasiswa tetap mempunyai
kesalahan,

Sterling dan Gray (1991) menemukan bahwa simulasi komputer
mempengaruhi sikap dan pengertian mahasiswa dalam kuliah pendahuluan
wlatistika. Mahasiswa yang menggunakan simulasi komputer memperoleh skor
lebily baik dalam ujian dari pada yang tidak menggunakan simulasi komputer.
Mercka beranggapan bahwa komputer berguna untuk mempelajari statistika.

Chance, Ben-Zvi, Garfield, & Medina (2007) menjelaskan beberapa
kepunaan teknologi dalam pembelajaran statistika antara lain:

*+  Membantu perhitungan matematik dengan cepat tanpa kesalahan,
schingga mahasiswa dapat lebih fokus pada konsep dan bukan pada
perhitungan.

»  Menckankan pada ekplorasi data. Hal ini memungkinkan mahasiswa
mampu menghasilkan banyak grafik yang bervariasi, schingga mereka
dapat mengamati perbedaan hasilnya dari representasinya. Teknologi
harus mcmbantu mahasiswa mengeksplorasi data lebih mendalam
berkaitan dengan konsepnya.

+  Dapat membantu memvisualisasi konsep statistika yang abstrak dan
prosesnya, misalnya dengan grafik.

«  Sumulast sebagar alat pedagogi. Dengan simulasi mahasiswa dapat
menangkap proses dengan lebih baik.

«  Kapasitas untuk membawa persoalan luar dalam kelas. Kejadian dan

data de oo kadal dapat diasub kan ke kelas Tewat komputer
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